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Isak tangis dan penuh haru adalah hal yang lazim kita
jumpai saat hadir dalam sebuah pemakaman, apalagi kalau

orang itu sangat berkesan dalam hidup kita. Hanya saja, kamu
pernah nggak berpikir, apa orang-orang yang hadir di pemakaman
dan  menangis  itu  benar-benar  kehilangan  sosok  yang  telah
meninggal?

Yap, karena di Ghana, ada sejumlah pelayat yang dibayar untuk
menangis secara profesional di pemakaman orang lain yang tidak
mereka kenal. Seperti dilansir dari BBC, hal ini disebabkan
karena banyaknya tangisan menjadi tolak ukur dari seberapa
besar posisi almarhum di masyarakat, dan dicintai oleh orang-
orang di sekitar maupun keluarganya.

Ami  Dokli  adalah  pemimpin  dari  sejumlah  grup  pelayat
profesional  di  Ghana.  Dalam  wawancara  terbaru  bersama  BBC
Africa, Ami berkata kalau beberapa orang tidak bisa menangis
di pemakaman orang-orang terdekatnya. Hal itulah yang kemudian
membuat orang-orang tersebut membutuhkan jasa dari Ami Dokli.

Namun  nyatanya  menangis  di  pemakaman  seseorang  yang  tidak
dikenal bukan hal yang mudah untuk dilakukan para pelayat
profesional ini. Karena itu mereka pun menetapkan harga atas
jasa mereka. Atau dengan kata lain, semakin besar uang bayaran
yang  ada,  maka  para  pelayat  ini  nggak  akan  ragu  untuk
menumpahkan  air  matanya  di  pemakaman  seseorang.

Sekali pemakaman di Ghana bahkan bisa mencapai harga antara
US$ 15 ribu – US$ 20 ribu, atau total yang mencapai sekitar
287  juta  rupiah.  Tentu  saja  biaya  tersebut  sudah  harus
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termasuk  dengan  para  pelayat  profesional  yang  siap  untuk
menangis  di  pemakaman.  Walau  begitu  menurut  Madam  Awo
Yaadonkoh selaku pemimpin Kumasi Funeral Criers Association,
para pelayat profesional ini juga bisa membantu pihak keluarga
untuk  mendapatkan  uang  yang  lebih  banyak  dari  para  tamu
pemakaman.

“Kami selalu disewa orang-orang untuk menangis di pemakaman
saudara mereka, teman, beberapa orang bahkan pergi dari tempat
jauh yang mana anggota keluarga mereka harus menghubungi kami
setelah kematian mereka,” terang Yaadonkoh. “Cara profesional
kami untuk menangis mampu menggetarkan hati para simpatisan
untuk memberikan uang mereka lebih banyak pada keluarga yang
ditinggalkan.  Itulah  alasan  utama  kenapa  orang-orang
menghubungi  kami,”  pungkasnya.
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